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ABSTRAC

This community-based program aimed to improve health literacy among
residents of Muntang Village, Kemangkon District, Purbalingga Regency
through the integration of multimedia-based health education and the production
of locally sourced kombucha as a probiotic product based on village potential.
The activities were implemented through several main stages, including
community needs analysis, program socialization, development and utilization of
multimedia educational media, training on hygienic kombucha production using
local ingredients, implementation of digital promotion, mentoring, and
sustainability evaluation. The results showed a 70 percent increase in community
health literacy based on pre-test and post-test comparisons involving 50 training
participants. The program also successfully produced 200 bottles of local
kombucha with various flavor variants and improved hygienic production skills,
with all participants able to independently apply standard operating procedures.
The involvement of village youth in digital promotion contributed to a 50 percent
increase in social media activity within three months, while the use of digital
educational media engaged 50 active users during the program period.
Participant satisfaction surveys yielded an average score of 4.6 on a 5S-point
scale, categorized as very satisfied. Overall, the program successfully established
a community empowerment model based on health literacy and local product
innovation that has the potential to be sustainably replicated in other rural
communities.

ABSTRAK

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat Desa Muntang, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga
melalui integrasi edukasi kesehatan berbasis multimedia dan produksi kombucha
lokal sebagai produk probiotik berbasis potensi desa. Kegiatan dilaksanakan
melalui beberapa tahapan utama, meliputi analisis kebutuhan masyarakat,
sosialisasi program, pengembangan dan pemanfaatan media edukasi multimedia,
pelatihan produksi kombucha higienis berbahan lokal, penerapan promosi digital,
pendampingan, serta evaluasi keberlanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan
peningkatan literasi kesehatan masyarakat sebesar 70 persen berdasarkan
perbandingan hasil pre-test dan post-test pada 50 peserta pelatihan. Program ini
juga berhasil menghasilkan 200 botol kombucha lokal dengan berbagai varian
rasa, serta meningkatkan keterampilan produksi higienis masyarakat hingga
seluruh peserta mampu menerapkan SOP produksi secara mandiri. Keterlibatan
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remaja desa dalam promosi digital berdampak pada peningkatan aktivitas media
sosial sebesar 50 persen dalam tiga bulan, sementara penggunaan media edukasi
digital melibatkan 50 pengguna aktif selama periode program. Survei kepuasan
peserta menunjukkan skor rata-rata 4,6 pada skala 5 yang termasuk kategori
sangat puas. Program ini berhasil membangun model pemberdayaan masyarakat
berbasis literasi kesehatan dan inovasi produk lokal yang berpotensi direplikasi
pada komunitas pedesaan lainnya secara berkelanjutan.

1. Pendahuluan

Literasi kesehatan merupakan faktor penting
dalam membentuk perilaku hidup sehat dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Farmani
& Laksmini, 2023; Maharsi et al.,, 2024a).
Rendahnya literasi kesehatan sering berkontribusi
pada pola konsumsi yang kurang sehat, termasuk
tingginya konsumsi minuman yang mengandung
pemanis dan rendahnya pemahaman terhadap
alternatif minuman sehat berbasis probiotik
(Pramudita et al., 2023; Simbar et al., 2025). Kondisi
ini menjadi tantangan di wilayah pedesaan yang
umumnya memiliki keterbatasan akses terhadap
media edukasi kesehatan yang menarik dan mudah
dipahami.

Upaya peningkatan literasi kesehatan selama ini
masih  didominasi oleh metode penyuluhan
konvensional yang cenderung bersifat satu arah
(Listiyorini et al., 2023; Sudarmi, 2023). Pendekatan
tersebut dinilai kurang efektif dalam menjangkau
masyarakat yang semakin terbiasa dengan media
visual dan digital, khususnya generasi muda.
Pemanfaatan multimedia interaktif sebagai media
edukasi kesehatan menawarkan pendekatan yang
lebih komunikatif karena mengintegrasikan teks,
gambar, audio, dan interaksi pengguna dalam satu
kesatuan informasi (Jatmiko et al., 2024; Sunarmi et
al., 2025). Namun demikian, penerapan edukasi
kesehatan berbasis multimedia yang terintegrasi
dengan potensi produk lokal masih belum banyak
dilakukan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Kombucha merupakan minuman fermentasi
yang mengandung probiotik dan memiliki manfaat
bagi kesehatan pencernaan serta daya tahan tubuh
(Rezaldi et al., 2022; Sintyadewi et al., 2023).
Minuman ini dapat diproduksi dengan bahan lokal
dan teknologi sederhana sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai produk kesehatan berbasis
komunitas (Kusmiyati et al., 2023; Yunita Khilyatun
Nisak et al., 2025). Meskipun demikian, masyarakat
umumnya masih memiliki keterbatasan pemahaman
mengenai proses fermentasi yang higienis dan
keamanan  konsumsi  kombucha, sehingga
pemanfaatannya belum optimal.

Desa Muntang, Kecamatan Kemangkon,
Kabupaten Purbalingga, memiliki potensi sosial
yang kuat dan ketersediaan bahan lokal yang
mendukung pengembangan produk keschatan.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
literasi kesehatan masyarakat masih relatif rendah
dan pemanfaatan teknologi digital sebagai media
edukasi belum maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kegiatan terintegrasi yang
mengombinasikan edukasi kesehatan berbasis
multimedia dengan pelatihan produksi kombucha
lokal untuk mendorong peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan partisipasi masyarakat.

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat Desa
Muntang melalui integrasi edukasi kesehatan
berbasis multimedia dan produksi kombucha lokal
sebagai produk probiotik berbasis potensi desa.
Kegiatan  dilaksanakan  melalui  pendekatan
partisipatif yang meliputi analisis kebutuhan
masyarakat, sosialisasi, edukasi multimedia,
pelatihan produksi kombucha higientis,
pendampingan, serta evaluasi capaian kegiatan.
Melalui pendekatan ini, kegiatan diharapkan mampu
membangun model pemberdayaan masyarakat
berbasis literasi kesehatan dan inovasi produk lokal
yang berkelanjutan.

2. Tinjauan Literatur
a. Literasi Kesehatan sebagai Dasar

Pemberdayaan Masyarakat

Literasi kesehatan merupakan kemampuan
individu dan komunitas untuk mengakses,
memahami, serta menggunakan informasi kesehatan
dalam pengambilan keputusan sehari-hari guna
meningkatkan kualitas hidup (Maharsi et al., 2024b;
Simbar et al., 2025). Literasi kesehatan tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan medis, tetapi juga
mencakup pemahaman terhadap pola hidup sehat,
konsumsi pangan, dan pencegahan penyakit tidak
menular (Maharsi et al., 2024c; Simbar et al., 2025).
Studi oleh (Azizah Syah Putri & 1zza Suraya, 2024)
menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan
masyarakat  berkontribusi  terhadap  perilaku
konsumsi yang kurang sehat dan meningkatnya
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risiko gangguan metabolik. Dalam konteks
pemberdayaan masyarakat, literasi kesehatan
berperan sebagai fondasi utama karena mendorong
perubahan perilaku yang berkelanjutan dan
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
menjaga kesehatan keluarga.
b. Multimedia Interaktif dalam Edukasi

Kesehatan

Pemanfaatan multimedia interaktif dalam
edukasi kesehatan telah berkembang sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi. Multimedia
interaktif menggabungkan teks, gambar, audio,
video, dan elemen interaksi sehingga mampu
menyampaikan pesan kesehatan secara lebih
menarik dan mudah dipahami (Alfath & Sulastri,
2025; Nafilah & Eliyana, 2025), pendekatan visual
dan interaktif lebih efektif dibandingkan metode
ceramah konvensional, terutama bagi masyarakat
yang terbiasa dengan media digital (Widianto et al.,
2025). Beberapa studi menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan berbasis multimedia mampu
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat serta
mendorong keterlibatan generasi muda dalam
penyebaran informasi kesehatan secara lebih luas.
c. Kombucha sebagai Produk Probiotik

Berbasis Potensi Lokal

Kombucha merupakan minuman fermentasi
berbasis teh yang mengandung mikroorganisme
probiotik dan memiliki manfaat bagi kesehatan
pencernaan serta sistem imun tubuh. Kombucha
dapat diproduksi menggunakan bahan sederhana dan
sumber daya lokal, schingga  berpotensi
dikembangkan sebagai produk kesehatan berbasis
komunitas (Rodhiyah et al., 2024). Torizellia (2022)
menegaskan bahwa pengembangan produk pangan
fungsional berbasis lokal tidak hanya berkontribusi
pada kesehatan masyarakat, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru (Torizellia et al., 2022).
Namun demikian, tantangan utama dalam
pengembangan kombucha di tingkat masyarakat
adalah keterbatasan pengetahuan terkait proses
fermentasi yang higienis dan standar keamanan
pangan.
d. Digitalisasi Promosi dan Pemberdayaan

Komunitas

Digitalisasi dalam kegiatan komunitas berperan
penting dalam memperluas jangkauan informasi,
meningkatkan  partisipasi  masyarakat, serta
memperkuat promosi produk lokal. Literasi digital
memungkinkan masyarakat untuk memanfaatkan
media sosial dan platform daring sebagai sarana
komunikasi dan pemasaran yang efektif (Santi Indra
Astuti & Juli R. Binu, 2022). Penelitian oleh Hasan
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et al (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
digital dalam program pemberdayaan desa mampu
meningkatkan  visibilitas produk lokal dan
memperkuat keterlibatan generasi muda dalam
kegiatan komunitas (Muhammad Rizki Al Hasan et
al., 2025). Dengan demikian, integrasi edukasi
kesehatan dan promosi digital menjadi strategi
penting dalam membangun keberlanjutan program
berbasis masyarakat.
e. Keterpaduan Konsep dalam Pemberdayaan

Masyarakat Desa Muntang

Berdasarkan = berbagai  kajian literatur,
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan
memerlukan  integrasi  antara  peningkatan
pengetahuan, pemanfaatan teknologi, dan penguatan
potensi lokal. Literasi kesehatan berperan dalam
membentuk perilaku hidup sehat, multimedia
interaktif berfungsi sebagai media edukasi yang
efektif, sementara produk kombucha lokal menjadi
sarana penerapan pengetahuan sekaligus peluang
ekonomi berbasis komunitas. Keterpaduan konsep
ini relevan diterapkan di Desa Muntang yang
memiliki potensi sosial dan sumber daya lokal yang
mendukung. Melalui integrasi edukasi kesehatan
berbasis multimedia, produksi kombucha lokal, dan
pemanfaatan media digital, kegiatan ini diharapkan
mampu  membangun  model  pemberdayaan
masyarakat yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan  pengetahuan, tetapi juga pada
kemandirian dan keberlanjutan sosial ekonomi
masyarakat desa.

3. Metode

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Muntang,
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga,
dengan melibatkan masyarakat desa sebagai mitra
utama, khususnya kelompok ibu rumah tangga dan
remaja. Program dilaksanakan pada periode
September—Desember 2025 menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Metode pelaksanaan
dirancang untuk  mengintegrasikan  edukasi
kesehatan berbasis multimedia dengan pelatihan
produksi kombucha lokal sebagai produk probiotik
berbasis potensi desa.

a. Observasi dan Analisis Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok terarah
dengan perwakilan masyarakat desa. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi
kesehatan,  kebiasaan ~ konsumsi  minuman,
pemanfaatan media digital, serta potensi bahan lokal
yang dapat digunakan dalam produksi kombucha.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat
masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai
literasi kesehatan dan manfaat probiotik, belum
adanya keterampilan produksi kombucha yang
higienis, serta minimnya pemanfaatan media digital
sebagai sarana edukasi kesehatan.
b. Sosialisasi dan Perencanaan Program

Tahap sosialisasi dilakukan untuk
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan alur kegiatan
kepada masyarakat dan perangkat desa. Sosialisasi
dilaksanakan melalui pertemuan tatap muka dan
diskusi terbuka guna membangun kesepahaman serta
komitmen bersama. Pada tahap ini disusun rencana
pelaksanaan kegiatan yang mencakup pembagian
peran antara tim pelaksana dan masyarakat,
penetapan jadwal kegiatan, serta penentuan sasaran
peserta pelatihan.
c. Pengembangan Media Edukasi Multimedia

Pada tahap ini dikembangkan media edukasi
kesehatan berbasis multimedia yang berisi materi
literasi kesehatan, informasi manfaat probiotik, serta
panduan pembuatan kombucha. Media edukasi
dirancang dalam bentuk konten visual dan interaktif
agar mudah  dipahami oleh  masyarakat.
Pengembangan dilakukan dengan prinsip teknologi
tepat guna, yaitu mudah diakses melalui perangkat
digital yang dimiliki masyarakat, sederhana, dan
relevan dengan kebutuhan lokal.
d. Pelatihan Produksi Kombucha Lokal Higienis

Pelatihan produksi kombucha diberikan kepada
masyarakat dengan metode kombinasi antara
penyampaian materi dan praktik langsung. Materi
pelatihan meliputi pengenalan bahan lokal, proses
fermentasi kombucha, penerapan kebersihan dan
keamanan pangan, serta pengemasan produk.
Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif sehingga
peserta terlibat langsung dalam setiap tahapan
produksi dan memahami standar operasional
prosedur produksi kombucha secara menyeluruh.
e. Penerapan Edukasi Multimedia dan Produksi

Kombucha

Setelah pelatihan, masyarakat mulai menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan edukasi
dan produksi. Media edukasi multimedia digunakan
sebagai  sarana  pembelajaran  berkelanjutan,
sementara produksi kombucha dilakukan secara
mandiri oleh kelompok masyarakat. Pada tahap ini
juga dilakukan pemanfaatan media digital untuk
mendukung penyebaran informasi kesehatan dan
promosi produk kombucha lokal.
f. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan secara berkala untuk
memastikan keberhasilan penerapan edukasi dan
produksi kombucha. Evaluasi dilakukan melalui

pengukuran pre-test dan post-test literasi kesehatan,
observasi keterampilan produksi, serta survei
kepuasan peserta. Pendekatan evaluasi digunakan
untuk menilai peningkatan
keterampilan, dan partisipasi masyarakat selama
program berlangsung.
g. Keberlanjutan Program

Untuk menjaga keberlanjutan kegiatan, dibentuk

pemahaman,

kelompok pengelola lokal yang bertanggung jawab
terhadap penggunaan media edukasi dan produksi
kombucha. Kelompok ini didorong untuk
melanjutkan kegiatan edukasi kesehatan, menjaga
konsistensi produksi, serta mengembangkan inovasi
produk berbasis bahan lokal. Pendekatan ini
diharapkan mampu menciptakan model
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan
dapat direplikasi di wilayah lain.

4. Hasil
Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif
antara tim dosen dan mahasiswa Universitas Telkom
Purwokerto dengan masyarakat Desa Muntang,
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga.
Seluruh rangkaian kegiatan berfokus pada integrasi
edukasi kesehatan berbasis multimedia dan pelatihan
produksi kombucha lokal sebagai produk probiotik
berbasis potensi desa dalam kerangka pemberdayaan
masyarakat.
a. Hasil Observasi dan Analisis Kebutuhan
Observasi awal dilakukan melalui wawancara
dan diskusi kelompok terarah dengan perwakilan
masyarakat desa. Hasil observasi menunjukkan
bahwa:

1) Literasi kesehatan masyarakat masih terbatas,
khususnya terkait pemahaman pola konsumsi
sehat dan manfaat probiotik.

2) Edukasi kesehatan masih bersifat konvensional
dan belum memanfaatkan media digital secara
optimal.

3) Masyarakat belum memiliki keterampilan
produksi kombucha yang higienis dan
terstandar.

4) Temuan ini menjadi dasar dalam perancangan
media edukasi multimedia dan modul pelatihan
produksi kombucha lokal yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Gambar 1. Observasi dan Diskusi Kebutuhan Bersama
Masyarakat Desa Muntang
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b. Sosialisasi dan Koordinasi Program

Sosialisasi program dilaksanakan di Balai Desa
Muntang dan dihadiri oleh perangkat desa,
perwakilan ~ masyarakat, serta ~ mahasiswa
pendamping. Kegiatan ini menghasilkan
kesepakatan mengenai:

1) Fokus kegiatan pada peningkatan literasi
kesehatan dan  keterampilan  produksi
kombucha lokal.

2) Pembagian peran antara tim pelaksana sebagai
fasilitator dan masyarakat sebagai pelaku
utama kegiatan.

3) Penyusunan jadwal pelatihan, penerapan media

edukasi, serta mekanisme evaluasi kegiatan.

Gambar 2. Sosialisasi Program Edukasi Kesehatan
Berbasis Multimedia

c. Pengembangan Media Edukasi Multimedia
Tim pelaksana mengembangkan media edukasi
kesehatan berbasis multimedia yang memuat materi
literasi kesehatan, manfaat probiotik, serta panduan
pembuatan kombucha. Media ini dirancang dalam
bentuk konten visual dan interaktif agar mudah
dipahami oleh masyarakat. Media edukasi dapat
diakses melalui perangkat digital yang dimiliki
masyarakat dan digunakan sebagai sarana
pembelajaran berkelanjutan.

N |
5
-

Gambar 3. Tampilan Media Edukasi Multimedia Literasi
Kesehatan

d. Pelatihan Produksi Kombucha Lokal

Pelatihan produksi kombucha dilaksanakan
secara  partisipatif ~dengan mengombinasikan
penyampaian materi dan praktik langsung. Peserta
dilatth mengenai pemilihan bahan lokal, proses
fermentasi yang higienis, serta pengemasan produk.
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa seluruh peserta
mampu mengikuti tahapan produksi dan memahami
standar operasional prosedur produksi kombucha
secara mandiri.
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Gambar 4. Pelatihan Produksi Kombucha Lokal di Desa
Muntang

e. Implementasi Edukasi dan Produksi

Tahap  implementasi  dilakukan  dengan
memanfaatkan media edukasi multimedia sebagai
sarana pembelajaran kesehatan dan penerapan
produksi kombucha oleh masyarakat. Media edukasi
digunakan oleh 50 pengguna aktif, sementara
kegiatan produksi berhasil menghasilkan 200 botol
kombucha lokal dengan berbagai varian rasa.
Keterlibatan remaja desa dalam penyebaran konten
digital turut meningkatkan jangkauan edukasi
kesehatan di lingkungan masyarakat.
f. Dampak dan Evaluasi Program

Evaluasi program dilakukan melalui pengukuran
pre-test dan post-test literasi kesehatan, observasi
keterampilan produksi, serta survei kepuasan peserta.
Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Dampak Pelaksanaan Kegiatan

Aspek yang | Kondisi Kondisi  Setelah
Dievaluasi Awal Program

Literasi kesehatan | Rendah Meningkat (70%)
Keterampilan Belum Seluruh peserta
produksi ada mampu

kombucha menerapkan SOP
Penggunaan media | Tidak 50 pengguna aktif
edukasi digital tersedia

Produksi Tidak ada | 200 botol
kombucha lokal terproduksi

Skor rata-rata 4,6
(sangat puas)

Kepuasan peserta | —

Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi
edukasi kesehatan berbasis multimedia dan produksi
kombucha lokal memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan partisipasi masyarakat.

Commurity Satidaction ledcaters Toward the Program

o
.
»
% 14
5

ot
,
i (e e il

ol . =1
" o o

Gambar 5. Tingkat Kepuasan Masyarakat terhadap
Program
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5. Diskusi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi
edukasi kesehatan berbasis multimedia dan produksi
kombucha lokal memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi kesehatan dan
pemberdayaan  masyarakat Desa  Muntang.
Peningkatan literasi kesehatan sebesar 70 persen
pada peserta pelatthan menguatkan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan
edukasi  berbasis multimedia lebih  efektif
dibandingkan = metode  konvensional  dalam
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi
kesehatan. Media edukasi yang memadukan visual,
audio, dan interaksi pengguna terbukti mampu
menarik perhatian masyarakat dan mendorong
partisipasi aktif, khususnya pada kelompok remaja.

Pemanfaatan multimedia sebagai sarana edukasi
kesehatan dalam kegiatan ini sejalan dengan hasil
studi Yuliana et al (2025) yang menekankan bahwa
pendekatan  interaktif = dapat = meningkatkan
keterlibatan dan kesadaran individu terhadap isu
kesehatan. Berbeda dengan penyuluhan satu arah,
penggunaan  media  digital ~memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi secara
berulang dan mandiri, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih berkelanjutan (Yuliana & Novita,
2025). Temuan ini memperkuat argumen bahwa
digitalisasi edukasi kesehatan merupakan strategi
yang relevan untuk diterapkan di masyarakat
pedesaan yang mulai terbiasa dengan penggunaan
perangkat digital.

Pada aspek produksi kombucha lokal, hasil
kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta
mampu menerapkan standar operasional prosedur
produksi secara mandiri setelah pelatihan. Hal ini
selaras dengan kajian Herwanis (2025) yang
menyebutkan bahwa pengembangan produk berbasis
potensi lokal dapat meningkatkan kemandirian dan
kapasitas ekonomi masyarakat apabila disertai
dengan pendampingan teknis yang tepat (Delfia
Herwanis et al., 2025). Produksi 200 botol
kombucha lokal tidak hanya berfungsi sebagai
luaran kegiatan, tetapi juga menjadi sarana praktik
langsung bagi masyarakat dalam menerapkan
pengetahuan literasi kesehatan ke dalam aktivitas
produktif

Keterlibatan remaja desa dalam pemanfaatan
media digital dan promosi konten kesehatan juga
memperkuat temuan Ifroh et al. (2022) yang
menyatakan bahwa generasi muda memiliki peran
strategis dalam mendukung keberlanjutan program
berbasis teknologi di tingkat komunitas (Ifroh &
Ervina, 2022). Dalam kegiatan ini, remaja berperan

sebagai agen literasi kesehatan digital, sehingga
jangkauan edukasi tidak terbatas pada peserta
pelatihan, tetapi meluas ke masyarakat sekitar
melalui media digital.

Dari sisi kepuasan peserta, skor rata-rata 4,6
menunjukkan penerimaan yang sangat baik terhadap
pendekatan yang diterapkan, bahwa keberhasilan
program pemberdayaan masyarakat tidak hanya
diukur dari luaran fisik, tetapi juga dari persepsi
manfaat dan keterlibatan aktif masyarakat. Dengan
demikian, integrasi edukasi kesehatan, multimedia,
dan inovasi produk lokal dalam kegiatan ini dapat
dipandang sebagai praktik baik yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat saat ini.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini
menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi antara
edukasi kesehatan berbasis multimedia dan produksi
kombucha lokal mampu memperkuat literasi
kesehatan, meningkatkan keterampilan praktis, serta
mendorong  partisipasi ~ masyarakat  secara
berkelanjutan. Temuan ini melengkapi literatur
pengabdian masyarakat dalam lima tahun terakhir
dengan memberikan bukti praktik implementatif di
tingkat desa yang dapat direplikasi dan
dikembangkan lebih lanjut.

6. Kesimpulan

Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi
edukasi kesehatan berbasis multimedia dan produksi
kombucha lokal mampu meningkatkan literasi
kesehatan serta memperkuat kapasitas masyarakat
Desa Muntang secara nyata. Hasil penting yang
diperoleh  meliputi  peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap pola konsumsi schat,
kemampuan peserta dalam menerapkan standar
operasional prosedur produksi kombucha secara
mandiri, serta pemanfaatan media edukasi digital
oleh pengguna aktif di tingkat komunitas. Temuan
ini mengisi kesenjangan praktik pemberdayaan
masyarakat yang selama ini cenderung memisahkan
edukasi kesehatan dari aktivitas produktif berbasis
potensi lokal.

Kebaruan utama kegiatan ini terletak pada
pendekatan terintegrasi yang menghubungkan
literasi kesehatan, multimedia interaktif, dan inovasi
produk probiotik lokal dalam satu rangkaian
kegiatan pemberdayaan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong
penerapan langsung dalam bentuk keterampilan
produksi dan aktivitas ekonomi sederhana di tingkat
desa. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan
kontribusi praktis terhadap pengembangan model
pemberdayaan masyarakat yang adaptif terhadap
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perkembangan teknologi digital dan kebutuhan
kesehatan masyarakat.

Implikasi dari kegiatan ini bersifat luas,
khususnya bagi pengembangan program literasi
kesehatan berbasis komunitas di wilayah pedesaan.
Model integrasi edukasi multimedia dan produk
lokal yang diterapkan berpotensi direplikasi pada
konteks desa lain dengan penyesuaian terhadap
potensi sumber daya setempat. Selain itu, hasil
kegiatan ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan dan program
pemberdayaan masyarakat yang menekankan sinergi
antara edukasi kesehatan, pemanfaatan teknologi,
dan penguatan kemandirian ekonomi lokal secara
berkelanjutan.
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